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Penerapan ecoprint teknik steam sebagai inovasi pembelajaran kimia sangat 
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
mengajarkan konsep sains berbasis lingkungan. Melalui pelatihan ini, guru 
kimia di Pontianak diharapkan mampu mengintegrasikan teknik ecoprint ke 
dalam pembelajaran, sehingga materi kimia menjadi lebih kontekstual, kreatif, 
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan kepedulian 
terhadap lingkungan. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran lingkungan guru Kimia di kota Pontianak. Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini diikuti oleh 22 guru Kimia SMA dan SMK  se 
kota Pontianak.  Kegiatan ini meliputi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan,  dan akhir. Pelatihan Ecoprint teknik steam yang diberikan kepada 
guru kimia se-Kota Pontianak terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terhadap pembelajaran berbasis 
lingkungan dan kreativitas. Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh  peserta 
pelatihan telah memahami konsep dasar teknik ecoprin. Sebagian besar peserta 
(95,7%) juga mengetahui bahan alami yang mengandung pigmen warna, seperti 
tanin dan antosianin, yang penting dalam proses pewarnaan ecoprint. 
Pengetahuan ini tercermin dari 95,7% peserta menyatakan memahami 
hubungan antara proses kimia dan hasil pewarnaan pada kain ecoprint  dan 
91,3%  memiliki kemampuan menjelaskan tahapan  pembuatan ecoprint secara 
sistematis. Dari sisi keterampilan, 82,6% peserta merasa mampu 
mempraktikkan teknik ecoprint dengan bimbingan minimal dan sebanyak 
82,6% peserta mengetahui cara merawat hasil karya ecoprint agar warna tetap 
tahan lama. Seluruh peserta menyatakan pelatihan sangat bermanfaat dan 
menginspirasi untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. 
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The implementation of ecoprint using the steam technique as an innovation in 
chemistry learning is very important for improving teachers’ knowledge and 
skills in teaching science concepts based on environmental awareness. Through 
this training, chemistry teachers in Pontianak are expected to be able to 
integrate the ecoprint technique into their teaching so that chemistry materials 
become more contextual, creative, and relevant to everyday life while also 
fostering environmental awareness. This training aims to improve the 
knowledge, skills, and environmental awareness of chemistry teachers in the 
city of Pontianak. This Community Service activity was attended by 22 high 
school and vocational high school chemistry teachers from across Pontianak. 
The activity consisted of three stages: the preparation stage, the 
implementation stage, and the final stage. The ecoprint training using the steam 
technique provided to chemistry teachers throughout Pontianak City proved to 
be very effective in improving participants’ knowledge, skills, and attitudes 
toward environmentally based and creative learning. The questionnaire results 
showed that all training participants had understood the basic concept of the 
ecoprint technique. Most participants (95.7%) also recognized natural materials 
containing color pigments, such as tannins and anthocyanins, which are 
important in the ecoprint dyeing process. This knowledge is reflected in the 
finding that 95.7% of participants stated that they understood the relationship 
between chemical processes and the coloring results on ecoprint fabric, and 
91.3% were able to explain the stages of making ecoprint systematically. In 
terms of skills, 82.6% of participants felt capable of practicing the ecoprint 
technique with minimal guidance, and 82.6% of participants knew how to 
maintain ecoprint products so that the colors remain long-lasting. All 
participants stated that the training was very beneficial and inspiring to be 
implemented in classroom learning at school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 Perkembangan pendidikan sains, khususnya kimia, menuntut guru 
untuk mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada 
pengalaman langsung. Dalam Kurikulum Merdeka maupun pendekatan Project Based Learning (PjBL), 
siswa diarahkan untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-
hari. PjBL dalam Kurikulum Merdeka terbukti efektif meningkatkan motivasi, keterampilan pemecahan 
masalah, kolaborasi, kreativitas, dan pemahaman konsep dasar siswa (Wulandari & Nawangsari, 
2024). Oleh karena itu, guru kimia dituntut tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki 
kemampuan menerapkan ilmu tersebut dalam bentuk kegiatan eksperimen atau proyek sederhana 
yang menarik dan relevan dengan isu lingkungan serta kreativitas.  

Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan unsur sains, seni, 
dan kepedulian lingkungan adalah teknik ecoprint. Ecoprint merupakan teknik pewarnaan alami pada 
kain dengan memanfaatkan pigmen dari daun, bunga, atau kulit kayu yang mengandung senyawa 
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seperti tanin dan antosianin. Ecoprint dilakukan dengan menempelkan bagian tumbuhan yang kaya 
pigmen ke kain, lalu diproses dengan teknik seperti steaming (pengukusan) atau pounding 
(pemukulan), sehingga warna dan bentuk alami tanaman berpindah ke kain (Qomariah et al., 2022). 
Prosesnya tidak hanya menonjolkan nilai estetika, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip kimia 
seperti difusi zat warna, reaksi antara pigmen dan mordant (zat pengikat warna), serta efek panas 
terhadap fiksasi warna. Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar kimia melalui proses kreatif dan 
eksperimen berbasis lingkungan.  

Teknik steam merupakan salah satu metode yang digunakan dalam ecoprint, di mana kain 
yang telah diberi pola daun dan bunga dibungkus rapat, kemudian dipanaskan menggunakan uap air 
pada suhu tertentu. Teknik ini memungkinkan pigmen alami menempel lebih kuat dan membentuk 
motif yang jelas tanpa menggunakan bahan kimia sintetis. Kain (umumnya katun, sutra, atau linen) 
direndam dalam larutan mordant (misal tawas/alum) untuk meningkatkan daya serap warna (Diva & 
Novrita, 2023). Selain aman bagi lingkungan, teknik ini juga mudah diaplikasikan di sekolah karena 
peralatannya sederhana dan dapat disesuaikan dengan fasilitas laboratorium kimia.  

Bagi guru kimia, penguasaan teknik steam ecoprint dapat menjadi media inovatif untuk 
memperkaya kegiatan praktikum di sekolah. Teknik steam ecoprint melibatkan proses kimia seperti 
persiapan larutan, reaksi oksidasi alami, transfer panas, adsorpsi, dan fiksasi warna alami, sehingga 
dapat digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep kimia secara kontekstual dan bermakna 
(Yusaerah et al., 2023). Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya mengenalkan konsep ilmiah seperti 
reaksi kimia, sifat pigmen, dan perubahan energi panas, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 
lingkungan serta kreativitas dalam menghasilkan karya seni terapan. Dengan demikian, ecoprint dapat 
berfungsi sebagai media integratif antara pembelajaran kimia, pendidikan karakter, dan 
kewirausahaan hijau (green entrepreneurship). 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru kimia di Pontianak belum 
banyak mengenal atau menerapkan metode ecoprint dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan 
oleh keterbatasan pelatihan yang mengaitkan sains dengan praktik terapan berbasis kearifan lokal. 
Melalui kegiatan “Pelatihan Ecoprint Teknik Steam pada Guru Kimia se-Kota Pontianak”, Program Studi 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas Tanjungpura berupaya memberikan pelatihan langsung dan 
pendampingan kepada guru agar mampu menerapkan metode ini di sekolah masing-masing. Ecoprint 
mengangkat nilai kearifan lokal dan etnosains, memperkuat relevansi pembelajaran kimia dengan 
kehidupan sehari-hari dan pelestarian budaya (Hasanah et al., 2024).  

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis pembuatan ecoprint, tetapi juga 
memberikan pemahaman ilmiah terkait prinsip kerja kimia di balik proses tersebut. Dengan demikian, 
guru dapat mengembangkan lembar kerja siswa (LKS) dan proyek pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum, sekaligus menumbuhkan semangat inovasi dan pembelajaran berbasis lingkungan. 

 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan pelatihan ecoprint teknik steam bagi guru kimia se kota Pontianak di laksanakan pada 
tanggal 9 Agustus 2025 di FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak Kalimantan Barat. Peserta kegiatan 
adalah 22 guru Kimia se-Kota Pontianak yang tergabung dalam MGMP Kimia Kota Pontianak.  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan 
partisipatif dan aplikatif, di mana guru kimia se-Kota Pontianak dilibatkan secara aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan mulai dari perencanaan, pelatihan, hingga penerapan ecoprint teknik steam. Metode 
ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis 
yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran maupun pengembangan 
kewirausahaan berbasis lingkungan. Secara garis besar, kegiatan ini dibagi atas 3 tahap, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi.  
1. Persiapan  

a. Koordinasi dengan pengurus MGMP Kimia Pontianak untuk penetapan jadwal dan teknis 
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pelaksanaan kegiatan  
b. Penyusunan materi  pelatihan ecoprint teknik steam yang mencakup konsep dasar, bahan dan 

alat, dan prinsip kimia dalam pewarnaan alami.  
c.  Penyiapan alat dan bahan. Alat yang disiapkan adalah steamer, kompor, tali pengikat, plastik 

pembungkus, sarung tangan, gunting , ember dan baskom, smart TV, laptop, sedangkan bahan 
yang dibutuhkan adalah kain katun, berbagai jenis dan tanaman perdu (daun jati, pepaya 
jepang, pakis, daun matoa, dan daun kelor), tawas, kapur tohor, TRO, dan air.  

d. Penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner untuk menilai pengetahuan dan 
keterampilan setelah pelatihan. Tahap ini dilaksanakan selama satu minggu sebelum pelatihan 
dimulai untuk memastikan kesiapan teknis dan administrasi kegiatan.  

2. Pelaksanaan  
Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi 
langsung, dan praktik terbimbing. Adapun alur kegiatan terdiri atas beberapa sesi utama:  
a. Sesi 1 – Pengantar Konsep Ecoprint dan Relevansi dengan Kimia  

1) Pemaparan konsep dasar ecoprint, prinsip pewarnaan alami, dan kaitannya dengan materi 
kimia seperti reaksi oksidasi-reduksi, senyawa tanin, dan mordanting.  

2) Diskusi interaktif mengenai peluang integrasi ecoprint dalam pembelajaran berbasis 
proyek (Project Based Learning).  

b. Sesi 2 – Pengenalan Teknik Steam dalam Ecoprint  
1) Penjelasan mengenai teknik steam (pengukusan) sebagai salah satu metode pencetakan 

motif alami pada kain.   
2) Penjelasan ilmiah terkait proses fiksasi warna akibat penguapan serta perbedaan hasil 

dengan teknik pounding  
c. Sesi 3 – Praktik Langsung Ecoprint Teknik Steam  

1) Peserta melakukan praktik mulai dari pemilihan daun, penyusunan pola pada kain, 
pengukusan (steaming), dan hasil akhir pencetakan. 

2) Tim pelaksana memberikan pendampingan intensif agar peserta memahami teknik yang 
benar dan memperoleh hasil motif yang optimal.  

3. Monitoring dan Evaluasi   
Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan PKM melalui pengisian angket 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan serangkaian langkah sistematis yang dimulai dengan 

koordinasi bersama pengurus MGMP Kimia. Koordinasi ini tidak hanya memastikan legalitas kegiatan, 
tetapi juga menyepakati jumlah peserta, lokasi, jadwal, serta dukungan teknis yang diperlukan selama 
pelaksanaan. Berdasarkan komunikasi tersebut, ditetapkan bahwa kegiatan akan dilaksanakan pada 8 
Agustus 2025 dan akan diikuti oleh 22 guru kimia dari SMA dan SMK negeri maupun swasta di Kota 
Pontianak.  

Tahap selanjutnya adalah melakukan berbagai persiapan administratif dan teknis guna 
memastikan kegiatan pelatihan ecoprint dapat berjalan secara optimal. Langkah awal yang dilakukan 
oleh tim pelaksana adalah menyusun dan mendesain flayer kegiatan, yang berfungsi sebagai media 
informasi resmi sekaligus identitas visual acara. Flayer ini tidak hanya menampilkan judul pelatihan, 
tetapi juga mencerminkan semangat kegiatan serta memberikan gambaran awal kepada peserta 
mengenai fokus pelatihan yang akan diikuti  
(Gambar 1a dan 1b).  

Setelah itu, tim melanjutkan dengan penyiapan materi pelatihan, yang disusun secara 
sistematis agar mudah dipahami oleh peserta. Materi tersebut mencakup penjelasan mengenai teori 
dasar ecoprint, pemahaman konsep kimia yang berkaitan dengan proses pewarnaan alami, hingga 
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panduan langkah demi langkah dalam pelaksanaan teknik ecoprint. Dalam kegiatan ini, disiapkan dua 
narasumber dengan bidang keahlian yang berbeda. Narasumber pertama bertanggung jawab pada 
penyampaian materi ecoprint, memberikan landasan pengetahuan yang kuat kepada peserta 
mengenai prinsip ilmiah dan konsep dasar ecoprint. Sementara itu, narasumber kedua berperan 
dalam memberikan pelatihan praktik, membimbing peserta dalam menerapkan teknik ecoprint secara 
langsung, termasuk teknik steam dan pemilihan bahan yang tepat. 

 

  
(a)      (b) 

Gambar 1. Flayer  (a) dan Bahan Materi Pelatihan (b) 
 

Selain materi pelatihan, tim pelaksana juga mempersiapkan angket kepuasan peserta sebagai 
bagian dari instrumen evaluasi program. Angket ini dirancang untuk mengukur tingkat kepuasan 
peserta, efektivitas penyampaian materi, serta keberhasilan kegiatan secara keseluruhan. Melalui 
instrumen ini, tim dapat memperoleh umpan balik yang komprehensif sebagai dasar untuk perbaikan 
dan pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 

Tim memastikan seluruh alat dan bahan berada dalam kondisi layak pakai sehingga tidak 
mengganggu proses pelatihan. Selain itu, dilakukan persiapan teknis seperti penataan ruang, 
pengecekan listrik dan ventilasi, serta persiapan alat dokumentasi termasuk kamera dan tripod yang 
digunakan untuk merekam kegiatan. 

Secara keseluruhan, tahap persiapan dapat dikatakan berjalan sangat baik. Seluruh kebutuhan 
administrasi, teknis, dan material berhasil dipenuhi sebelum pelatihan dimulai. Persiapan yang matang 
ini memberikan fondasi yang kuat sehingga pelaksanaan kegiatan berlangsung lebih efektif, 
terstruktur, dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 

Pelaksanaan 
Ecoprint merupakan teknik mencetak motif alami pada kain menggunakan bahan tumbuhan, 

yang dalam prosesnya melibatkan berbagai konsep kimia seperti persiapan larutan, reaksi oksidasi 
alami, transfer panas, dan adsorpsi (Yusaerah et al., 2023). Pelatihan ecoprint teknik steam (kukus) 
bagi guru kimia sangat relevan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional, sekaligus 
memperkenalkan inovasi pembelajaran berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and 
Mathematics) (Katalina & Marcelo, 2024; Irdalisa et al., 2024; Irdalisa et al., 2023; Rahmawati et al., 
2022; Mulyani et al., 2024). 

Pelaksanaan pelatihan ecoprint teknik team bagian guru kimia dari SMA dan SMK negeri 
maupun swasta di Kota Pontianak (Gambar 2a). Pelatihan ecoprint teknik steam sejalan dengan 
tuntutan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan penguatan profil 
pelajar Pancasila. Guru kimia yang mengikuti pelatihan ini akan lebih siap mengembangkan 
pembelajaran interdisipliner, mengaitkan konsep kimia dengan seni dan teknologi, serta menanamkan 
nilai-nilai keberlanjutan lingkungan (Yusaerah et al., 2023; Irdalisa et al., 2024). Pelatihan guru kimia 
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berbasis STEAM, seperti yang dilakukan melalui workshop dan pengembangan media ecoprint, 
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran kontekstual 
dan relevan dengan kebutuhan abad 21 (Irdalisa et al., 2024; Irdalisa et al., 2023; Mulyani et al., 2024). 

 

  
 
 

Gambar 2. Peserta PKM dari MGMP Kimia Kota Pontianak (a), Pemaparan Materi oleh Narasumber 
Pertama (b) 

 
Sebelum ke tahap praktik ecoprint dengan teknik steam terlebih dahulu diberikan pemahaman 

konsep tentang ecoprint kepada peserta (Gambar 2b). Pada tahap ini, narasumber menyampaikan 
penjelasan mengenai prinsip dasar pembuatan ecoprint menggunakan teknik steam melalui metode 
ceramah dan diskusi interaktif. Materi yang diberikan mencakup pengenalan konsep ecoprint, 
karakteristik pigmen alami, peran mordant, serta berbagai faktor kimia dan fisika yang memengaruhi 
ketajaman warna dan kejelasan motif pada kain. Metode ceramah dipilih karena mudah dilaksanakan 
tanpa memerlukan sarana yang rumit, efisien dalam penyampaian materi kepada seluruh peserta 
secara serentak, dan mampu menyamakan pemahaman awal peserta yang memiliki latar belakang 
pengalaman berbeda (Mahmood & Sulman, 2023; Elgadir et al., 2023). Metode ini juga sangat sesuai 
dengan tujuan kegiatan yang menekankan peningkatan pemahaman konseptual, serta bersifat non-
hierarkis sehingga mendorong interaksi dua arah antara narasumber dan peserta (Mahmood & 
Sulman, 2023; Fernando, 2025). Untuk mengatasi keterbatasan metode ceramah seperti potensi 
kebosanan dan rendahnya daya retensi, pemanfaatan media powerpoint memberikan visualisasi yang 
menarik dan membantu memperjelas alur penjelasan (M et al., 2024; Sulastri et al., 2025; Andini et 
al., 2024; Clark, 2008). 

Proses ecoprint teknik steam meliputi tahapan scouring, mordanting, pencetakan, 
pengukusan (steaming), dan fiksasi. Setiap tahapan dapat dijadikan sumber belajar kimia, misalnya 
pada proses mordanting terjadi reaksi kimia antara mordant dan serat kain, sedangkan proses 
steaming melibatkan transfer panas dan perubahan fisik serta kimia pada zat warna alami (Yusaerah 
et al., 2023). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis guru, 
tetapi juga memperkaya materi ajar dengan kearifan lokal dan aspek lingkungan. 

 

(a) (b) 
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.    
Gambar 3. Pemberian Motif Kain Dengan Bahan Alami Dengan Bimbingan Tim Pelaksana 

 

  
Gambar 4. Hasil Ecoprint Teknik Steam 

 
Pada pelatihan ini, setelah penyampaian materi, kegiatan berlanjut pada sesi praktik langsung 

(Gambar 3), di mana peserta mengaplikasikan tahapan ecoprint secara mandiri tetapi tetap dalam 
bimbingan tim pelaksana. Pada sesi ini, peserta melakukan seluruh tahapan proses mulai dari 
menyiapkan kain yang telah direndam mordant, memilih dan menata daun pada permukaan kain, 
menggulung dan mengikat kain, hingga melakukan proses pengukusan. Hasil ecoprint teknik steam 
yang telah melalui tahap perlakuan sampai pengukusan dapat dilihat pada Gambar 4.  Metode praktik 
langsung memberikan sejumlah keuntungan karena memungkinkan peserta memperoleh pengalaman 
belajar secara nyata, sehingga hubungan antara teori dan hasil praktik dapat dipahami secara lebih 
komprehensif (Alrazeeni et al., 2021; Leal-Rodríguez & Albort-Morant, 2019; U-Senyang, 2024). 
Melalui praktik ini, kemampuan psikomotorik peserta terasah, terutama dalam menata komposisi 
motif dan menyesuaikan tekanan pengikatan agar warna yang dihasilkan lebih jelas (Alrazeeni et al., 
2021; Nasution et al., 2024). Selain itu, metode ini mendorong kreativitas peserta karena setiap orang 
dapat menghasilkan variasi motif yang berbeda sesuai jenis daun dan penataan pola yang mereka pilih 
(Chen & Liu, 2025; Oo et al., 2024; Lie et al., 2025). Praktik langsung juga meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta, karena mereka terlibat aktif dalam seluruh proses dan dapat segera 
memecahkan masalah yang muncul, misalnya ketika warna tidak muncul optimal atau pola terlihat 
kurang tegas (Chantika et al., 2022; Habib et al., 2021; Girvan et al., 2016; Nasution et al., 2024). 

Dengan kombinasi metode ceramah dan praktik langsung, kegiatan pelatihan ini memberikan 
pengalaman pembelajaran yang utuh dan bermakna bagi para guru kimia. Peserta tidak hanya 
mendapatkan pemahaman yang kuat mengenai konsep dasar ecoprint, tetapi juga mampu 
menerapkan teknik steam secara tepat dan kreatif. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta untuk mengintegrasikan ecoprint sebagai 
bagian dari pembelajaran berbasis proyek di sekolah masing-masing (Irdalisa et al., 2024; Domenici, 
2022; Irdalisa et al., 2023; Sulistina et al., 2023). 
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Monitoring dan Evaluasi 
Kegiatan pelatihan ecoprint yang diikuti oleh 22 responden dari berbagai sekolah di Pontianak 

memperoleh tanggapan yang sangat positif. Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
pelatihan telah memahami konsep dasar teknik ecoprint, dengan 100% responden memilih kategori 
“setuju” (65,2%) dan “sangat setuju” (34,8%) (Tabel 1). Hal ini menandakan bahwa pelatihan berhasil 
memberikan pemahaman yang kuat mengenai prinsip ecoprint sebagai teknik pewarnaan kain 
menggunakan bahan alami, seperti daun dan bunga, yang ramah lingkungan dan menghasilkan motif 
unik (Susintowati et al., 2024; Luailiya et al., 2024; Warman et al., 2023; Susanto et al., 2021). 
Tabel 1. Respons Peserta Pelatihan terhadap Pelaksanaan Kegiatan 
2A. Persentase (%) Pengetahuan dan Keterampilan tentang Konsep Dasar Ecoprint 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Saya memahami konsep dasar teknik ecoprint. - - - 65,2 34,8  
2 Saya mengetahui bahan-bahan alami yang mengandung 

pigmen warna seperti tanin dan antosianin. - 4,4 - 56,6  39,1  

3 Saya memahami hubungan antara proses kimia dan hasil 
pewarnaan pada kain ecoprint. - - 4,3  69,6  26,1  

4 Saya dapat menjelaskan tahapan-tahapan proses 
pembuatan ecoprint secara sistematis. - 4,3  4,3  65,2  26,1  

5 Saya mampu mempraktikkan teknik ecoprint dengan 
bimbingan minimal. - 4,3  13  65,2  17,4  

6 Saya mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil warna pada kain ecoprint. - - 13  69,6  17,4  

7 Saya mengetahui cara merawat hasil karya ecoprint agar 
warna tetap tahan lama. - 8,7  8,7  65,2  17,4  

 
2B. Persentase (%) Tanggapan Peserta terkait Kesadaran dan Kepedulian terhadap Lingkungan 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Saya memahami pentingnya pelestarian lingkungan melalui 

pemanfaatan bahan alami. 4,3 - - 34,8 60,9  

2 Saya lebih peduli terhadap penggunaan bahan ramah 
lingkungan dibandingkan bahan sintetis. - - 4,3 39,1 56,5  

3 Saya mengetahui cara memanfaatkan daun, bunga, dan kulit 
kayu di sekitar sekolah tanpa merusak alam. - - 4,3  47,8  47,8  

4 Kegiatan ecoprint mendorong saya untuk mengurangi 
limbah kimia dalam kegiatan seni dan praktikum. - - - 34,8  65,2  

5 Saya memiliki kesadaran untuk mendaur ulang bahan 
organik menjadi sesuatu yang bermanfaat. - - - 65,2  34,8  

6 Saya merasa bertanggung jawab menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. - - 4,3  30,4  65,2  

 
2C. Persentase Tanggapan terkait Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan ecoprint membantu saya menyalurkan ide kreatif 

dalam bentuk karya seni. 4,3  - - 39,1  56,5  

2 Saya mampu memecahkan masalah ketika hasil ecoprint 
tidak sesuai dengan harapan. - - 8,7  73,9 17,4  

3 Saya dapat merancang pola dan komposisi warna yang 
menarik pada karya ecoprint. - - 8,7  60,9  30,4  
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4 Saya memahami hubungan antara warna, tekstur, dan suhu 
dalam proses ecoprint. - 4,3  13  56,5  26,1  

5 Saya dapat bekerja sama dengan teman untuk menghasilkan 
karya ecoprint yang lebih baik. - 4,3  - 52,2  43,5  

6 Pelatihan ecoprint meningkatkan rasa ingin tahu saya 
terhadap penerapan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-
hari. 

- - 4,3  26,1  69,6  

 
2D. Persentase (%) Tanggapan Peserta terkait  Nilai dan Sikap Kewirausahaan Hijau (Green 

Entrepreneurship) 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya mengetahui bahwa hasil ecoprint dapat dijadikan 
produk bernilai ekonomi. - 4,3  - 34,8  60,9  

2 Saya tertarik untuk menjadikan ecoprint sebagai peluang 
usaha kreatif. - - 21,7  52,2  26,1  

3 Saya memahami pentingnya inovasi dalam 
mengembangkan produk ramah lingkungan. - 4,3  - 56,6  39,1  

4 Saya dapat memperkirakan biaya dan keuntungan 
sederhana dari produk ecoprint. - 4,3  13  56,5  26,1  

5 Saya memahami konsep green entrepreneurship sebagai 
bentuk usaha berkelanjutan. - 4,3  4,3  60,9  30,4  

6 Saya termotivasi untuk membuat produk ecoprint yang 
memiliki nilai jual. - 4,3  8,7  56,5  30,4  

 
2E. Persentase (%) Tanggapan Peserta terkait Hubungan Kemitraan dan Pembelajaran Kolaboratif 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan ini membantu saya mengenal peran perguruan 

tinggi dalam mendukung pembelajaran di sekolah. - 4,3  - 39,1  56,5  

2 Saya merasa termotivasi untuk belajar lebih giat dalam 
mata pelajaran kimia setelah pelatihan ini. - - - 39,1  60,9  

3 Kegiatan ini memperkuat kerja sama antara siswa, guru, 
dan dosen dalam kegiatan pembelajaran. - - 4,3  30,4  65,2  

4 Saya merasa kegiatan ini memberikan pengalaman belajar 
yang berbeda dan bermakna. - - - 34,8 

 65,2  

5 Saya berharap kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan 
secara berkelanjutan di sekolah. - 4,3  - 39,1  56,5  

Skala penilaian: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju  
  

Sebagian besar peserta juga mengetahui bahan-bahan alami yang mengandung pigmen 
warna, seperti tanin dan antosianin, yang penting dalam proses pewarnaan ecoprint. Pengetahuan ini 
tercermin dari 95,7% responden yang memilih “setuju” dan “sangat setuju”. Pemahaman tentang 
bahan alami sangat penting karena keberhasilan ecoprint sangat dipengaruhi oleh pemilihan jenis 
tanaman yang tepat (Warman et al., 2023; Luailiya et al., 2024; Lestariningsih et al., 2023). 

Selain itu, 95,7% peserta menyatakan memahami hubungan antara proses kimia dan hasil 
pewarnaan pada kain ecoprint. Pengetahuan ini meliputi pemahaman tentang reaksi antara pigmen 
alami dan kain, serta penggunaan bahan fiksatif seperti tawas untuk mengunci warna agar tidak 
mudah luntur (Warman et al., 2023; Luailiya et al., 2024; Susanto et al., 2021). Kemampuan 
menjelaskan tahapan proses pembuatan ecoprint secara sistematis juga tinggi, dengan 91,3% peserta 
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memilih “setuju” dan “sangat setuju”. Peserta mampu mengidentifikasi langkah-langkah mulai dari 
pemilihan bahan, penataan motif, proses pemukulan atau steaming, hingga fiksasi warna (Warman et 
al., 2023;  Luailiya et al., 2024). 

Dari sisi keterampilan, 82,6% peserta merasa mampu mempraktikkan teknik ecoprint dengan 
bimbingan minimal. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang mengombinasikan ceramah 
dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta (Irdalisa et al., 2024; Warman 
et al., 2023; Luailiya et al., 2024; Anou et al., 2024). Peserta juga mampu mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi hasil warna, seperti jenis daun, tekanan pemukulan, dan proses fiksasi (Warman 
et al., 2023; Luailiya et al., 2024; Susanto et al., 2021). Sebanyak 82,6% peserta mengetahui cara 
merawat hasil karya ecoprint agar warna tetap tahan lama, misalnya dengan teknik pencucian dan 
penyimpanan yang tepat (Warman et al., 2023; Luailiya et al., 2024). Secara keseluruhan, pelatihan 
ecoprint terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, baik dari aspek 
pemahaman konsep, pemilihan bahan, proses kimia, hingga praktik pembuatan dan perawatan hasil 
karya (Irdalisa et al., 2024; Warman et al., 2023; Susanto et al., 2021; Anou et al., 2024). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelatihan Ecoprint teknik steam yang diberikan kepada guru kimia se-Kota Pontianak terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terhadap 
pembelajaran berbasis lingkungan dan kreativitas. Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh  peserta 
pelatihan telah memahami konsep dasar teknik ecoprin. Sebagian besar peserta (95,7%) juga 
mengetahui bahan-bahan alami yang mengandung pigmen warna, seperti tanin dan antosianin, yang 
penting dalam proses pewarnaan ecoprint. Pengetahuan ini tercermin dari 95,7peserta menyatakan 
memahami hubungan antara proses kimia dan hasil pewarnaan pada kain ecoprint  dan 91,3%  
memiliki kemampuan menjelaskan tahapan  pembuatan ecoprint secara sistematis. Dari sisi 
keterampilan, 82,6% peserta merasa mampu mempraktikkan teknik ecoprint dengan bimbingan 
minimal dan sebanyak 82,6% peserta mengetahui cara merawat hasil karya ecoprint agar warna tetap 
tahan lama. Pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran lingkungan, kreativitas, dan 
semangat kewirausahaan hijau di kalangan guru. 

Pelatihan ecoprint diharapkan dapat dikembangkan dalam bentuk kegiatan lanjutan guna 
memperdalam teknik, variasi motif, dan penggunaan bahan alami lainnya. Guru diharapkan dapat 
mengintegrasikan ecoprint sebagai bagian dari pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, kolaborasi 
antara guru dan perguruan tinggi perlu terus diperkuat agar kegiatan ini berkelanjutan dan berdampak 
lebih luas bagi siswa maupun masyarakat. 
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